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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris dari Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan
Institusional, Dewan Komisaris Independen, serta Komite Audit yang merupakan indikator dari Good
Corporate Governance sebagai variabel Independen, dan variabel lainnya yaitu Leverage, dan Firm
Size sebagai variabel kontrol serta Pandemi Covid sebagai variabel dummy terhadap variabel
dependen yaitu Manajemen Laba pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Discretionary accrual dengan Model Kothari digunakan
sebagai proksi dari manajemen laba. Sampel didapatkan dengan metode purposive sampling
dengan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya, dan menghasilkan 40 perusahaan manufaktur
subsektor makanan dan minuman dalam periode 2016-2020 dengan total data sebanyak 200 data.
Statistik deskriptif dan Regresi berganda digunakan sebagai metode analisis data. Hasil penelitian
ini dapat dirangkum sebagai berikut. Analisis regresi pertama yaitu sebelum masa pandemi covid
menunjukan Kepemilikan Institusional dan Komite Audit berpengaruh negatif signifikan terhadap
Manajemen Laba, sementara Kepemilikan Manajerial, Dewan Komisaris Independen, Leverage,
dan Firm Size tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba. Analisis regresi kedua yaitu sebelum
dan semasa pandemi covid menunjukan Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, dan
Leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap Manajemen Laba. Sementara Dewan Komisaris
Independen, Komite Audit, Firm Size, dan Pandemi Covid tidak berpengaruh terhadap Manajemen
Laba. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan Good Corporate
Governance pada perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan Dan Minuman bisa dikatakan masih
terbilang belum efektif, sebab hanya Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional dan Komite
Audit dalam penelitian ini yang mampu menjalankan tugasnya secara efektif untuk meminimalisir
adanya praktik manajemen laba yang terjadi pada perusahaan.
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Abstract

This study aims to obtain empirical evidence from Managerial Ownership, Institutional Ownership,
Independent Board of Commissioners, and the Audit Committee which is an indicator of Good
Corporate Governance as an independent variable, and other variables namely Leverage and Firm
Size as control variables, and Pandemic Covid as a dummy variable, on the dependent variable
namely Earnings Management in Manufacturing Companies sub-sector Food and Beverage listed
on the Indonesia Stock Exchange (IDX). Discretionary accruals with the Kothari model used as a
proxy for earnings management. The sample was obtained by purposive sampling method with
predetermined criteria, and resulted 40 in manufacturing companies sub-sector food and beverage
in the 2016-2020 period with a total of 200 data. Descriptive statistics and multiple regression were
used as data analysis methods. The results of this study can be summarized as follows. The first
regression analysis, namely before the covid pandemic period, showed that Institutional Ownership
and Audit Committee had a significant negative effect on Earnings Management, while Managerial
Ownership, Independent Board of Commissioners, Leverage, and Firm Size had no effect on
Earnings Management. The second regression analysis, before and during the covid pandemic,
showed that Managerial Ownership, Institutional Ownership, and Leverage had a significant
negative effect on Earnings Management. Meanwhile, the Independent Board of Commissioners,
Audit Committee, Firm Size, and the Covid Pandemic have no effect on Earnings Management.
Based on this explanation, it can be concluded that the implementation of Good Corporate
Governance in Manufacturing companies in the Food and Beverage Subsector can be said to be
still relatively ineffective, because only Managerial Ownership, Institutional Ownership and Audit
Committees in this study are able to carry out their duties effectively to minimize the practice of
earnings management happened to the company.

Keywords: earnings management; good corporate governance; leverage; firm size; covid pandemic

1. PENDAHULUAN

Seluruh perusahaan yang telah go public dan terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI)
wajib untuk memenuhi kewajibannya dalam hal menyampaikan laporan keuangan. Berdasarkan
PSAK 1 (revisi 2017), tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut
posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi
sejumlah besar pengguna laporan keuangan dalam pengambilan keputusan. Laporan Keuangan
dibuat oleh pihak manajemen sebagai bentuk pertanggungjawaban pihak manajemen atas sumber
daya perusahan. Dan laba yang terdapat dalam laporan keuangan perusahaan merupakan
komponen penting yang biasa digunakan oleh shareholder untuk menentukan keputusan, seperti
menentukan bonus manajemen, menentukan beban pajak, dan menilai kinerja perusahaan. Hal ini
yang membuat manajer untuk memperhatikan labanya sehingga memotivasi manajemen untuk
melakukan praktik manajemen laba. Terdapat dua perspektif untuk memahami manajemen laba
menurut Scott dalam Sparta dan Fitriyatur Rohmah (2019) yaitu, yang pertama manajemen laba
dapat dilihat dari sudut pandang efficient contracting (efficient earnings management) dimana
manajemen laba dapat digunakan oleh manajer sebagai alternatif untuk kepentingan perusahaan
dalam mengantisipasi kejadian yang tidak diharapkan demi keuntungan yang terlibat dalam kontrak.
Kedua, manajemen laba sebagai kesempatan bagi manajer untuk meningkatkan kepentingan
pribadinya, atau disebut dengan opportunistic earnings management.

Manajemen laba merupakan masalah serius yang dihadapi oleh praktisi, akademisi akuntansi
dan keuangan dan sering mendapatkan kritik dari beberapa kalangan peneliti selama beberapa
dekade terakhir. Praktik manajemen laba tersebut sering dinilai sebagai kegiatan yang negatif,
karena praktik tersebut menyebabkan informasi-informasi yang disajikan di dalam laporan keuangan
menjadi tidak relevan lagi untuk menggambarkan keadaan perusahaan yang sebenarnya. Praktik
manajemen laba terindikasi muncul sebagai dampak dari masalah keagenan (Mayasari et al.,
2019). Dimana masalah tersebut dilatarbelakangi oleh ketidakselarasan kepentingan antara
pemegang saham (principal) dan pihak manajemen perusahaan (agent), yang mana masing-masing
pihak berusaha untuk mempertahankan atau mencapai tingkat kemakmuran yang dituju. Pada
umumnya pihak agent berkepentingan untuk memaksimalkan kompensasi kontrak, memperoleh
investasi, pinjaman dan memperoleh keuntungan yang maksimal dalam bekerja. Sedangkan
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principal memiliki kepentingan untuk meraih profit yang maksimal, berharap untuk mendapatkan
tingkat pengembalian saham yang maksimal juga, oleh sebab itu fokus principal dalam informasi
laba sering tidak memperhatikan metode, judgment, dan prosedur yang digunakan oleh pihak
manajemen untuk menghasilkan laba tersebut. Hal ini menjadi celah bagi pihak manajemen untuk
melakukan praktik manajemen laba.

Praktik manajemen laba ini telah memunculkan dalam beberapa kasus skandal pelaporan
akuntansi yang secara luas diketahui, antara lain kasus Enron, WorldCom, dan Xerox. Tidak hanya
di negara maju, namun negara berkembang seperti Indonesia juga terjadi praktik manajemen laba.
Adapun perusahaan di Indonesia yang terjerat kasus manajemen laba yang terbaru terjadi pada
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yaitu PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk
yang telah merekayasa laporan keuangan tahun 2017 dengan menggelembungkan laba bersih
perusahaan dan menyebabkan harga saham melonjak. Berdasarkan analisa perbandingan laporan
keuangan tahun 2017 yang diungkapkan dalam laporan hasil investigasi berbasis fakta Ernst &
Young (EY) pada tanggal 12 Maret 2019 sebelumnya, terdapat penggelembungan yang terjadi pada
akun asset tetap, piutang usaha, persediaan dan dugaan lainnya senilai Rp 4 triliun
(finance.detik.com, 2021). Selain itu terdapat temuan lain yaitu penggelembungan pendapatan
senilai Rp 662 miliar dan penggelembungan lainnya senilai Rp 329 miliar pada earnings before
interest, taxes, depreciation, and amortization (EBITDA). Dari laporan hasil investigasi EY ditemukan
juga perbedaan pencatatan keuangan data internal dengan pencatatan auditor keuangan yang
digunakan dalam proses mengaudit laporan keuangan 2017. Tindakan tersebut membenarkan
dugaan EY, bahwa adanya praktik manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen lama PT Tiga
Pilar Sejahtera, karena telah merubah kandungan infromasi atas laporan keuangan yang disajikan
perusahaan demi kepentingan tertentu.

Berdasarkan kasus yang terjadi pada PT Tiga Pilar Sejahtera tersebut mendorong Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) yang didukung oleh BEI untuk mengeluarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
(POJK) No. 3 Tahun 2021 untuk meningkatkan aspek tata kelola perusahaan atau good corporate
governance (GCG) bagi perusahaan, untuk melindungi investor yang merasa dirugikan atas
tindakan yang dilakukan oleh pihak manajemen (finance.detik.com, 2021). Dalam hal ini pemerintah
akan terus mendorong dengan penerapan good corporate governance, terlebih untuk mendorong
ekosistem bisnis yang bersih, efektif, dan efisien saat pandemi serta bermanfaat bagi ekonomi
nasional. Fenomena pandemi covid-19 yang merebak di Indonesia sejak awal Maret 2020,
mengakibatkan krisis perekonomian dan membuat praktik bisnis terganggu dalam situasi tersebut.
Dimana dalam kondisi ini membuat perusahaan harus semakin akurat dalam menentukan
bagaimana kebijakan keuangan serta strategi bisnis yang efektif dan efisien demi kelangsungan
perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Firmansyah & Ardiansyah (2020)
serta Azizah (2021) menunjukkan hasil bahwa perusahaan selama pandemi covid tetap melakukan
praktik manajemen laba.

Perdana (2012) menyatakan bahwa dengan menerapkan good corporate governance (GCG)
pada perusahaan dapat mengurangi atau mencegah manajer untuk melakukan tindakan
manajemen laba. Ada beberapa indikator yang dapat mengarah pada mekanisme good corporate
governance untuk menyelaraskan perbedaan kepentingan antara principal dan agent, antara lain
terdapat (1)kepemilikan manajerial, hal ini sejalan dengan hasil penelitian Siregar (2017), Astari
(2017), Arthawan & Wirasedana (2018) dan Fairus & Sihombing (2020) yang menyatakan bahwa
kepemilikan manaijerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, hal ini berarti semakin tinggi
kepemilikan manajerial maka semakin rendah praktik manajemen labanya. Berbeda dengan hasil
penelitian Yunietha & Palupi (2017) yang menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba. Selain itu terdapatnya (2) investor berpengalaman atau
disebut dengan kepemilikan institusional didalam perusahaan, dimana semakin tinggi kepemilikan
saham yang dimiliki oleh investor berpengalaman maka semakin rendah praktik manajemen laba,
hal ini sejalan dengan hasil penelitian Roskha et al., (2017), Astari (2017) dan Fairus & Sihombing
(2020), yang menyatakan kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.
Berbeda dengan hasil penelitian Mayasari et al., (2019), Siregar (2017), dan Hendra et al., (2018).
Dalam perusahaan disarankan juga harus terdapat (3) dewan komisaris independen sebab yang
cukup besar, dan dapat mengawasi pengelolaan, yang berdampak mengurangi motivasi manajer
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untuk melakukan manajemen laba, hal ini sejalan dengan hasil penelitian Octavia (2017) dan Fairus
& Sihombing (2020), namun berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Roskha et al.,
(2017), dan Yunietha & Palupi, (2017) yang menyatakan dewan komisaris indepeneden tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba. Selain itu (4) keberadaan komite audit dipercaya dapat
mengurangi aktivitas manajemen laba, yang dan dapat mempengaruhi kualitas pada pelaporan
keuangan, termasuk kualitas laba, hal ini sejalan dengan hasil penelitian Octavia (2017) dan Fairus
& Sihombing (2020). Dan untuk lebih menjelaskan bagaimana hubungan antara proksi- proksi good
corporate governance terhadap manajemen laba, maka penelitian ini menggunakan variabel
leverage dan firm size sebagai variabel kontrol.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang telah dilakukan oleh Mayasari et
al., (2019) yang berjudul “The Influence Of Corporate Governance, Company Size, And Leverage
Toward Earning Management’ perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu
menambahkan variabel dewan komisaris independen dan komite audit sebagai variabel
independen, dalam penelitian ini juga menggunakan variabel kontrol, selain itu dalam penelitian ini
juga menambahkan variabel dummy yaitu pandemi covid-19. Serta menggunakan perusahaan
manufaktur subsektor makanan dan minuman periode 2016-2020. Adapun dalam penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: (1) Perusahaan, yaitu dapat membantu pihak
manajemen perusahaan untuk menentukan tindakan yang tepat mengenai manajemen laba,
sehingga dapat menghasilkan laporan keuangan yang andal dan terbebas dari kecurangan, (2)
Investor, dapat memberikan informasi dalam pengambilan keputusan berinvestasi, menilai kinerja
manajemen perusahaan, dan megevaluasi struktur kepemilikan pada manajemen laba. (3)
Akademisi, dapat menambahkan wawasan dan menjadi literature di bidang keuangan, dan (4)
Penelitian selanjutnya, dapat menjadi bahan referensi dan pembanding dalam penelitian selanjutnya
yang mengambil topik manajemen laba.

2. LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS LANDASAN TEORI

Teori Keagenan (Agency Theory)

Menurut Jensen & Mecling, (1976) teori keagenan merupakan hubungan kontraktual antara
pemilik perusahaan (agent) dengan pihak lain (principal) yang bertugas untuk membuat keputusan
dalam perusahaan. Pihak principal akan mendelegasikan wewenang untuk pengambilan keputusan
dengan mempercayakan aktivitas operasional perusahaan kepada agent, dimana wewenang
tersebut diberikan kepada manajer perusahaan yang dipercaya memiliki pengetahuan luas
mengenai bisnis perusahaan. Segala wewenang dan tanggung jawab antara principal dan agent
diatur dalam kontrak hubungan kerja atas persetujuan bersama. Principal dalam hal ini
mengharapkan mendapatkan keuntungan yang maksimal saat perusahaan dikelola oleh tenaga anhli.
Kondisi seperti ini memicu munculnya konflik antara principal dengan agent yang dikenal dengan
istilah agency problem. Munculnya agency problem antara principal dan agent disebabkan adanya
perbedaan kepentingan antara agent dan principal. Dimana masing-masing pihak berupaya untuk
memaksimalkan utilitas nya, serta memiliki motivasi dan keinginan yang berbeda, hal tersebut
dipercaya bahwa akan mendorong agent untuk tidak selalu bertindak sesuai dengan keinginan
principal (Jensen & Mecling, 1976). Karena dalam praktiknya, manajer (agent) sebagai pengelola
perusahaan memiliki dan mengetahui terkait informasi internal serta prospek perusahaan lebih
banyak dibandingkan dengan pemilik perusahaan. Watts & Zimmerman (1990) menyebutkan kondisi
seperti ini disebut dengan ketidakseimbangan informasi atau asimetri informasi (asymmetry
information).

Manajemen Laba

Menurut Scott (2003, 369) manajemen laba adalah wewenang yang dimiliki manajer dalam
memilih kebijakan akuntansi untuk mencapai tujuan pelaporan laba tertentu. Kebijakan akuntansi
yang dimaksud seperti pengubahan metode akuntansi, dan penggunaan komponen accrual lainnya
agar laba perusahaan meningkat dan untuk mempengaruhi hasil kontrak dengan pihak lainnya atau
untuk menyesatkan stakeholders’ mengenai kinerja keuangan perusahaan. Menurut Scott dalam
Sparta dan Fitriyatur Rohmah (2019) ada dua cara untuk memahami manajemen laba. Pertama,
manajemen laba dapat dilihat dari sudut pandang efficient contracting (efficient earnings
management) dimana manajemen laba dapat digunakan oleh manajer sebagai alternatif untuk
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kepentingan perusahaan dalam mengantisipasi kejadian yang tidak diharapkan demi keuntungan
yang terlibat dalam kontrak. Kedua, manajemen laba sebagai kesempatan bagi manajer untuk
meningkatkan kepentingan pribadinya, atau disebut dengan opportunistic earnings management.
Praktik manajemen laba mengakibatkan informasi yang dilaporkan menjadi bias dan data dalam
laporan keuangan menjadi tidak relevan. Terdapat empat jenis manajemen laba yang dilakukan oleh
manajer menurut Scott (2003, 384) yaitu taking a big bath, income minimation, income maximation,
dan income smoothing. Terjadinya praktik manajemen laba didasari oleh beberapa motivasi, seperti:
other contractual motivation, political motivation, taxation motivation, change of ceo, initial public
offering, to communicate information to investors, dan bonus purpose. Peneliti menggunakan
pengukuran discretionary accrual dalam penelitian ini untuk mengukur praktik manajemen laba.
Discretionary accrual dihitung menggunakan model Kothari et al (2005) yang merupakan Modified
Jones Model dengan menambahkan ROA untuk mengontrol kinerja perusahaan.

Good Corporate Governance

International Finance Corporation (IFC) (2018) mendefinisikan good corporate governance
sebagai sebuah struktur dan proses dalam menentukan arah serta pengawasan terhadap
perusahaan. Definisi mengenai GCG terbilang cukup luas sesuai dengan kepentingan intuisi,
negara, penulis, dan tradisi. Dari beberapa penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa good
corporate governance adalah suatu sistem yang terdapat dalam suatu perusahaan dan bertujuan
untuk mencapai kinerja perusahaan yang maksimal dengan cara yang tidak merugikan stakeholders
perusahaan. Adapun pedoman untuk penerapan good corporate governance pada suatu
perusahaan terbuka diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 21/POJK.04/2014.
Sutedi dalam Fernanda Lady Pratiwi (2016) menyatakan tujuan dari pelaksanaan good corporate
governance adalah untuk menciptakan nilai tambah bagi stakeholder atau bagi semua pihak yang
berkepentingan lainnya. Sementara manfaat yang diperoleh perusahaan dengan menerapkan good
corporate governance berdasarkan Indonesian Institute For Corporate Governance (lICG), yaitu
dapat menurunkan agency cost, menurunkan cost of capital, meningkatkan citra perusahaan dan
meningkatkan nilai saham perusahaan. Menurut Watts & Zimmerman dalam (Mayasari et al., 2019)
penerapan good corporate governance dalam perusahaan merupakan salah satu cara untuk
memantau masalah kontrak dan mengurangi perilaku oportunistik manajemen. Good corporate
governance dalam penelitian ini diproksikan dengan kepemilikan manajerial, kepemilikan
institusional, dewan komisaris independen dan komite audit.

Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak-pihak dalam
perusahaan, seperti manajer, direktur dan dewan komisaris yang berperan langsung dalam
pengambilan keputusan perusahaan (Dimarcia & Krisnadewi, 2016). Ketika manajer memiliki saham
di perusahaan, maka ia akan bertindak sesuai kepentingan pemegang saham. Dan ketika manajer
memiliki kepemilikan, manajer akan berusaha memastikan bahwa laporan keuangan disajikan
secara wajar dan mencerminkan kondisi yang sebenarnya (Agustia, 2013). Menurut Jensen &
Mecling (1976) kepemilikan manajerial dipandang dapat mengurangi konflik keagenan dengan cara
menyelaraskan perbedaan kepentingan antara pihak manajemen dengan pemegang saham luar
untuk memaksimalkan nilai perusahaan.

Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional adalah saham perusahaan yang dimiliki oleh lembaga atau institusi
institusional seperti lembaga keuangan yang terdiri dari bank, perusahaan kredit, perusahaan
keuangan, dana pensiun, bank investasi, dan perusahaan lainnya (Agustia, 2013). Kepemilikan
institusional dianggap sebagai investor berpengalaman (sophisticated investor) dengan proporsi
kepemilikan yang cukup besar, dan dapat mengawasi pengelolaan, yang berdampak mengurangi
motivasi manajer untuk melakukan manajemen laba (Pratana dan Machfoedz dalam Siregar, 2017).
Tingkat kepemilikan yang dimiliki institusional menentukan kekuatan mereka untuk mengumpulkan
informasi, memonitor serta mendorong kinerja manajemen untuk lebih baik. S. V. Siregar & Utama
(2008), dan Octavia (2017) menyatakan investor institusional memiliki informasi yang lebih banyak
dari pada sumber lain, selain itu investor institusional mampu mendapatkan informasi yang tepat
waktu, sehingga dapat membatasi perilaku manajer untuk bertindak manipulasi laba. Oleh sebab
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itu, keberadaan kepemilikan institusional dianggap mampu menjadi alat pengawasan yang efektif
bagi perusahaan.

Dewan Komisaris Independen

Dewan komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak ter afiliasi dengan
direksi, pemegang saham pengendali, dan anggota dewan komisaris lainnya, serta tidak memiliki
hubungan bisnis atau hubungan lain yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak
secara independen yang semata-semata untuk kepentingan perusahaan (Siregar, 2017).
Keberadaan dewan komisaris independen diharapkan dapat memastikan bahwa perusahaan
memiliki strategi bisnis untuk mengawasi jadwal, anggaran, serta efektivitas strategi dan dapat
memastikan bahwa perusahaan berpegang pada prinsip atau asas corporate governance dengan
baik (Agustia, 2013). Dewan komisaris independen dibentuk dengan tujuan untuk menghindari
terjadinya ketidakseimbangan informasi dan tindakan manajemen yang menyimpang.

Komite Audit

Komite audit merupakan komite yang dibentuk oleh dewan komisaris untuk melaksanakan tugas
pengawasan dan pengendalian guna menjamin Kkeadilan, transparansi, akuntabilitas, dan
responsibilitas pada laporan keuangan perusahaan supaya menjadi laporan yang berkualitas
(Siregar, 2017 dan Sulistyanto, 2008). Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK)
No.55/POJK.04/2015, komite audit dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabannya harus
bertindak secara independen. Dalam peraturan tersebut disebutkan harus mengadakan rapat
secara berkala minimal 3 (tiga) bulan sekali atau 4 empat kali dalam setahun untuk mendiskusikan
laporan keuangan dengan audit eksternal. Widasari & Isgiyarta (2018) menyatakan semakin tinggi
jumlah rapat yang diadakan oleh komite audit, maka semakin aktif peran komite audit dalam
menjalankan tugas, dan tanggung jawabnya untuk memantau manajemen melakukan praktik
manajemen laba.

Leverage

Leverage adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya dalam
jangka panjang (Subramanyam, 2014). Leverage diperoleh dengan membandingkan total kewajiban
dengan total aset perusahaan dan hasilnya akan menggambarkan besarnya utang untuk membiayai
asset perusahaan (Roskha et al., 2017). Umumnya perusahaan besar akan membutuhkan lebih
banyak dana dibandingkan dengan perusahaan kecil. Salah satu cara untuk mendapatkan dana
tambahan yaitu dengan cara berutang (Agustia, 2013). Semakin tinggi leverage maka semakin tinggi
nilai utang perusahaan. Perusahaan dengan leverage tinggi akan semakin dekat dengan batasan-
batasan yang terdapat dalam perjanjian utang. Dalam perjanjian utang secara ketat akan mengatur
hal-hal yang bertujuan untuk meminimalkan konflik kepentingan antara kreditur dan pemegang
saham serta membatasi ruang lingkup manajer yang berdampak negatif terhadap kepentingan
kreditur. Perusahaan yang memiliki leverage tinggi akan cenderung melakukan manajemen laba
dengan melakukan penyesuaian angka pada laporan keuangan untuk menyepakati perjanjian
utang, pada saat utang perusahaan meningkat tajam (Jensen & Mecling, 1976).

Firm Size

Firm size merupakan pengklasifikasian besar kecilnya perusahaan yang menjadi salah satu
faktor pertimbangan investor dalam menginvestasikan modalnya dan faktor dalam melakukan
penilaian atas kinerja keuangan perusahaan (Sparta, 2021). Menurut Kouki et al., (2011) terdapat
dua perspektif terhadap firm size. Prespektif yang pertama, Klein (2002) berpendapat bahwa
manajemen laba lebih banyak dilakukan oleh perusahaan berukuran kecil. Dalam penjelasannya,
perusahaan kecil akan cenderung memiliki keinginan untuk menunjukan kondisi kinerja perusahaan
terlihat selalu baik, dengan tujuan untuk banyak investor yang akan menanamkan modalnya pada
perusahaan tersebut. Selain itu lemahnya pengawasan perusahaan kecil karena jarang diperhatikan
oleh otoritas, kondisi tersebut mendorong pihak manajemen cenderung akan terlibat dalam praktik
manajemen laba (Abed et al., 2011). Dan perspektif yang kedua, manajemen laba lebih banyak
dilakukan oleh perusahaan berukuran besar. Menurut Cahyadi & Mertha (2019) perusahaan besar
akan mendapatkan tekanan lebih besar dari pasar, sehingga memungkinkan perusahaan
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melakukan manajemen laba untuk mengelola pendapatannya dibanding dengan perusahaan kecil.

Pandemi Covid-19

Badan Kesehatan dunia atau disebut dengan World Health Organization (WHO) menyatakan
secara resmi pada 9 Maret 2020, virus covid-19 sebagai pandemi, dimana virus ini telah menyebar
secara luas di dunia. Pada umumnya virus ini dapat menyebabkan masalah kesehatan yang serius
dan berdampak bagi ekonomi di belahan seluruh dunia termasuk Indonesia. Pandemi covid-19
termasuk bagian yang menggangu bagi supply dan demand. Dimana hal ini dapat menyebabkan
operasional perusahaan terganggu dan berakibat terhadap pada kinerja keuangan perusahaan.

Kepemilikan Manajeril Terhadap Manajemen Laba

Kepemilikan manajerial merupakan salah satu indikator dari mekanisme good corporate
governance perusahaan. Implementasi good corporate governance sangat tergantung pada
indikator good corporate governance di perusahaan tersebut, dimana semakin tinggi kepemilikan
manajerial maka semakin baik pengimplementasian good corporate governance (Sparta, 2020).
Serta semakin tinggi kepemilikan manajerial dalam perusahaan dapat dikatakan semakin baik bagi
perusahaan karena manajer selaku pemegang saham dan pengelola perusahaan akan berusaha
untuk memastikan bahwa laporan keuangan perusahaan tersebut disajikan secara wajar dan
mencerminkan kondisi yang sebenarnya dan betindak lebih berhati-hati agar tindakannya tidak
merugikan perusahaan dan dirinya sendiri sehingga motivasi untuk melakukan manajemen laba
semakin rendah. Teori keagenan juga menjelaskan bahwa kepemilikan manajerial dipandang dapat
mengurangi konflik keagenan dengan cara menyelaraskan perbedaan kepentingan antara pihak
manajemen dengan pemegang saham luar untuk memaksimalkan nilai perusahaan (Jensen &
Mecling, 1976).

Penjelasan tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Fairus &
Sihombing (2020), Arthawan & Wirasedana (2018), Astari (2017), dan Siregar (2017) yang
menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen
laba. Namun berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mayasari et al. (2019), Octavia
(2017), dan Roskha et al., (2017) menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif
signifikan terhadap manajemen laba. Lain halnya dengan hasil penelitian Yunietha & Palupi (2017)
yang menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
Berdasarkan hasil penelitian diatas, peneliti akan menguji kembali pengaruh kepemilikan manajerial
terhadap manajemen laba dengan mengajukan hipotesis sebagai berikut yaitu:

Hi: Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

Kepemilikan Institusional Terhadap Manajemen Laba

Kepemilikan Institusional memiliki peranan sangat penting dalam meminimalisir konflik keagenan
yang terjadi antara agent dan principal (Jensen & Mecling, 1976). Sebab, keberadan kepemilikan
institusional dianggap mampu bagi perusahaan untuk memonitoring setiap keputusan yang diambil
oleh manajer. Dengan proporsi kepemilikan saham yang cukup besar, investor institusional akan
mempunyai dorongan lebih kuat untuk mengumpulkan informasi, memonitor serta mendorong
manajemen untuk bekerja lebih baik (Pratana dan Machfoedz dalam Siregar, 2017). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi kepemilikan institusional dalam perusahaan maka semakin
rendah pihak manajemen melakukan praktik manajemen laba (Arviana et al., 2020).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Fairus & Sihombing (2020), Astari,
(2017), dan Roskha et al. (2017) yang menyatakan hasil penelitian bahwa kepemilikan institusional
berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba. Namun berbeda dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Octavia (2017) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh
positif signifikan terhadap manajemen laba. Menurut Utami (2016). Lain halnya dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Mayasari et al., (2019), Hendra et al. (2018), dan Siregar (2017) yang
menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
Berdasarkan hasil penelitian diatas, peneliti akan menguji kembali pengaruh kepemilikan
institusional terhadap manajemen laba dengan mengajukan hipotesis sebagai berikut yaitu:
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H2: Kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

Dewan Komisaris Independen

Dewan komisaris independen merupakan salah satu indikator dari mekanisme good corporate
governance perusahaan, dimana menurut Sparta (2020) dengan semakin banyak jumlah komisaris
independen maka semakin baik pengimplementasian good corporate governance pada perusahaan.
Dewan komisaris independen dibentuk dengan tujuan untuk menghindari terjadinya
ketidakseimbangan informasi dan tindakan manajemen yang menyimpang. Hal ini berarti
keberadaan dewan komisaris independen bagi perusahaan dianggap penting karena dapat
memastikan bahwa perusahaan memiliki strategi bisnis untuk mengawasi jadwal, anggaran, serta
efektivitas strategi dan dapat memastikan bahwa perusahaan berpegang pada prinsip atau asas
good corporate governance dengan baik (Agustia, 2013).

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Octavia (2017) yang menunjukan bahwa dewan komisaris
independen berpengaruh negative signifikan terhadap manajemen laba. Menurutnya, semakin tinggi
keberadaan dewan komisaris independen pada suatu perusahaan maka dapat membatasi manajer
untuk mengurangi praktik manajemen laba. Sebab, peran dewan komisaris dalam hal pengawasan
terhadap opersional perusahaan dianggap dapat memberikan kontribusi yang efektif terhadap hasil
dari proses penyusunan laporan keuangan yang berkualitas. Hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh Octavia (2017) tersebut, sejalan dengan hasil penelitian Fairus & Sihombing (2020) yang
menunjukkan hasil bahwa dewan komisaris independen berpegaruh negatif signifikan terhadap
manajemen laba. Namun berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Siregar (2017) dan
Yunietha & Palupi (2017) yang menyatakan bahwa dewan komisaris independen tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba. Berdasarkan hasil penelitian diatas, peneliti akan menguji kembali
pengaruh dewan komisaris independen terhadap manajemen laba dengan mengajukan hipotesis
sebagai berikut yaitu:

Hs: Dewan Komisaris Independen berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

Komite Audit Terhadap Manajemen Laba

Komite audit merupakan salah satu indikator dari mekanisme good corporate governance
perusahaan (Sparta, 2020). Komite yang dibentuk oleh dewan komisaris bertujuan untuk
melaksanakan tugas pengawasan dan pengendalian guna menjamin keadilan, transparansi,
akuntabilitas, dan responsibilitas pada laporan keuangan perusahaan supaya menjadi laporan yang
berkualitas (Siregar, 2017 dan Sulistyanto, 2008). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Octavia
(2017) yang menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen
laba. Menurutnya, semakin banyaknya komite audit maka dapat mewakili sumber daya yang lebih
besar dan lebih andal untuk mengawasi proses pelaporan keuangan sehingga dapat mengurangi
praktik manajemen laba. Selain itu Octavia (2017) menjelaskan bahwa semakin aktifnya komite audit
dalam melakukan pertemuan atau rapat maka pengawasan yang dilakukan dapat berjalan efektif
guna mengurangi praktik manajemen laba yang ada di perusahaan. Dengan adanya rapat komite
audit secara rutin dalam perusahaan maka pihak principal akan mengetahui bagaimana kinerja serta
kondisi perusahaan yang terkini. Sebab dengan keaktifan tersebut dapat dijadikan alat untuk
memantau para manajemen agar tidak berusaha melakukan praktik manajemen laba agar tidak
berupaya mengoptimalkan kepentingannya sendiri

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Octavia (2017) tersebut, sejalan dengan hasil penelitian
Fairus & Sihombing (2020) dan Roskha et al., (2017) yang menunjukkan hasil bahwa komite audit
berpegaruh negatif terhadap manajemen laba. Namun berbeda dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Al-Thuneibat et al. (2016) yang menyatakan bahwa komite audit tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba. Berdasarkan hasil penelitian diatas, peneliti akan menguji kembali
pengaruh komite audit terhadap manajemen laba dengan mengajukan hipotesis sebagai berikut
yaitu:

Ha: Komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.
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3. METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan purposive sampling. Uma Sekaran & Bougie (2016) menjelaskan bahwa purposive
sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang terbatas pada tipe sumber tertentu yang
dapat memberikan informasi yang diinginkan sesuai dengan kriteria- kriteria yang telah ditentukan
oleh peneliti. Adapun kriteria-kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama periode 2016-2020.
2. Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang mempublikasikan
laporan tahunannya pada situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id
atau pada situs resmi perusahaan yang bersangkutan selama periode 2016-2020.

Desin Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif kausalitas.
Dimana pendekatan kuantitatif ini berlandaskan pada filsafat positivism dengan tujuan untuk menguiji
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2015). Sementara kausalitas digunakan untuk
menguraikan adanya pengaruh antara variabel independen dengan dependen (Uma Sekaran &
Bougie, 2016). Oleh sebab itu, dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji ada atau tidaknya
pengaruh antara variabel independen vyaitu corporate governance yang diproksikan dengan
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dewan komisaris independen, dan komite audit
terhadap variabel dependen yaitu manajemen laba.

Jenis Data dan Pengumpulan Data

Jenis data yang terdapat dalam penelitian ini yaitu data sekunder, dimana data yang telah
dikumpulkan oleh pihak lain yang diperoleh melalui data statistik, majalah, publikasi dari pemerintah,
dan situs resmi perusahaan yang memuat informasi baik di dalam maupun di luar perusahaan (Uma
Sekaran & Bougie, 2016). Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini yaitu hasil laporan
tahunan yang dipublikasikan oleh situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id atau
pada situs resmi perusahaan yang bersangkutan pada tahun 2015-2020. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan 2 metode yaitu: (1) Metode dekumentasi, sebab menggunakan
laporan tahunan perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia atau situs resmi perusahaan pada periode 2016-2020. (2) Metode studi pustaka, sebab
pengumpulan informasi dan data terkait dari artikel, atau jurnal penelitian terdahulu yang topik
pembahasan terkait penelitian ini.

Operasionalisasi Variabel
Penelitian ini terdiri dari tiga variabel utama sebagaimana dijelaskan pada bab sebelumnya yaitu
(1) variabel dependen yakni manajemen laba. (2) variabel independen yakni kepemilikan
manjerial, kepemilikan institusional, dewan komisaris independen, dan komite audit. Serta (3)
variabel kontrol yakni pandemi covid-19.
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Tabel 1 Operasionalisasi Variabel

No Variabel Definisi Variahel Pengulcuran Variabel Skala
[Variahel Dependen
Model Kothari 2005
1. Menghitung Total Akural
TACC, =NI, —CFO,,
Wewenang  yang 2. Menentakan Koefisien Dan Regresi Total Alaual
dimilili  manajer | yacc, | g AREV, —AREC,| [PPE,] ,
Mana: dalam memilih | =0 (T T tay A j+“.|_n0-‘-. e
AMAJENEN | bijakan akuntansi [ L Rl I L :
1 %‘l;]laCC) untuk nencapal | 3. Menentnkan Nendiscreionary Acerual Rasio
tjpar pelaporan | o of 1 | ~fAREV,—4REC,) (MRS} <00
laba tertertn Scott s | 7 7 . Tha,s N5 ‘+ ((ROA,,)
(2003, 359).
4 Menentakan Discrefionary Accrual
DACC, = TM‘C" —NDACC,
Variahel Ind ependen
Saham yang
dimilila oleh pihak-
pihak dalam
perusahaan, sepert
manajer, direktir
Keper'ml‘ﬂcan dan — dewan Jumlah saham yang dimiliki manajemen )
2 | Manajenal konusars yang Rasio
(m) berperan langsung ]umlah shamyangberedar
dalam penganbilan
keputusan
perasahaan
(Dimarcia &
Kusnadewi, 2018).

Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2021

422




Zubaedah, I. & Sparta; Pengaruh Good Corporate Governance...

EISSN: 3032-4289

Tabel 1 Operasionalisasi Variabel (Lanjutan 1)

No Variahel

Definisi Variahel

Penguluran Variahel

Variahel Ind ependen Lanjutan

Kepenulikan
3 | Institusional
(KI)

Saham perusahaan
yang dimiliki oleh
lenbaga atan
ins titasi

ins itnsional.
(Agusta, 2013)

Jumlah mham yang dimiliki in stitn sional
Jumlah ssham yang beredar

Dewan

K oris aris
Independen
(DED

dewran

yang
terafiliasi
direksi,
saham

Anszota
komisaris
tidak
dengan
permegang
pengendali, dan
anggota dewran
konusaris  lainnya,
yang dapat
mempengarahu
kemampuannya.
(Simgar, 2017).

Jumlah dewan komismrisindependen

Totalanppota dewan komisaris

Komite Audit
(KOA&)

Komuite yang
dibentak oleh
dewan  komuisars
untak melaksanakan
tagas pengawasan
dan pengendalian
Zuna meranuin
keadilan,
transparansi,
akurtabilitas, dan
responsibilitas pada
laporan  keuangan
perasahaan supaya
menjadi laporan
vang  berkualitas
(Siwegar, 2017 dan
Sulistyanto, 2008).

Jumlah Rapat Konute Audit

Nomi

Variahel Dummy

Pardemi
Cowvid 12

Badan Kesehatan
duma atam disebut
dengan World

Sebehim masa covid-12 dalam penelitian i ditandai
derngan 0 dan untuk semasa pandemu covid-19 ditandai
dengan 1

Nomi
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Tabel 1 Operasionalisasi Variabel (Lanjutan 2)

No Variahel

Definisi Variahel

Pengulcuran Variahel

Health
Qrganization
(WHQ) menyatakan
secara resnu pada @
Mawt 2020, wrs
covid-19  sebagal
pandenu, dimana
vims i telah
menyebar  secara
has diduma

Variabel Ind ependen Lanjutan

5 Leverage
(LEV)

Kemangpuan
perusahaan  untuk
memerm b
kevrajiban
kenangannya dalam
Jangka parjang
(Subramanyam,
2014).

Total Liakilittes
Tolal dsset

Rasio

& Firm Size
(Fs)

Pengklasifikasian
besar kecilnya
perasahaan  yang
menjadi salah satu
faktor pertinb angan
investor dalam
menginvestasikan
modalnya dan
faktor dalam
melakukan
penilaian atas
kinexja  keuangan
perusahaan (S parta,
2021).

In (toid asset )

Metode Penelitian

Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2021

Pada penelitian ini menggunakan metode regresi linier berganda. Analisis regresi linier
berganda ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen (kepemilikan manajerial,
kepemilikan institusional, dewan komisaris independen, dan komite audit) terhadap variabel
dependen (manajemen laba). Penelitian ini akan menggunakan dua model regresi linier
berganda yang terdiri dari model pertama yaitu sebelum masa pandemi covid-19 untuk tahun
2016-2019, dan model kedua yaitu sebelum dan semasa pandemi covid-19 untuk tahun 2019-

1. Model Regresi I (Sebelum Pandemi Covid-19 Periode 2016-2019)

DACC= a+ p,RKM, + p,KI, + p,DKI, + p,KOA, + p.LEV, + p,FS, + &
2. Model Regresi I (Sebelum dan Semasa Pandemi Covid-19 Periode 2019-2020)
DACC= a+ p,KM, + p KT, + p.DKT, + p,KOA, + p.LEV, + pFS, + p,COV, + &

2020.
Keterangan:
DACC = Manajemen Laba
a = Konstanta
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B1-B7 = Koefisien regresi masing-masing variabel independen

[ = Nama perusahaan

t = Periode waktu tertentu

KM = Kepemilikan Manajerial

Kl = Kepemilikan Institusional

DKI = Dewan Komisaris Independen

KOA = Komite Audit

LEV = Leverage

FS = Firm Size

cov = Pandemi Covid-19

€ = Standar error

4. HASIL PEMBAHASAN

Objek Penelitian

Penelitian ini mengambil populasi dari perusahaan Manufaktur sub sektor Makanan dan
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk tahun pengamatan 2016-2020 dan
terdiri dari 40 perusahaan. Dan berdasarkan kriteria pemilihan sampel untuk sebelum pandemi
covid-19 memperoleh unit analisis sebanyak 160 dari periode pengamatan 4 tahun yaitu tahun
2016-2019 dikali dengan jumlah sampe dalam penelitian ini yaitu 40 perusahaan. Sedangkan
untuk sebelum dan semasa pandemi covid-19 memperoleh unit analisis sebanyak 80 dari
periode pengamatan 2 tahun yaitu tahun 2019-2020 dikali dengan jumlah sampel dalam
penelitian ini yaitu 40 perusahaan.

Statistik Deskriptif

Metode analisis statistik deskriptif ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui serta
mendeskripsikan mengenai hasil nilai dari nilai nilai rata-rata (mean), nilai tengah (median),
standar deviasi (std. dev), maksimum (maximum), dan minimum (minimum) dari variabel
penelitian untuk setiap model pengujian. Berikut merupakan hasil statistik deskriptif sebelum
dan semasa pandemi covid-19 dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Tabel 2 Statistik Deskriptif Sebelum Pandemi Covid-19: 2016-2019

DACC KM KI DKI KOA LEV ES
Mean -0.051277 | 0.016236 | 0.737893 | 0.392704 | 6.012500 | 0.558316 | 28.52358
Median | -0.049220 | 0.000000 | 0.742690 | 0.333330 | 5.000000 | 0.551200 | 28.96986
Maximum | 0.126720 | 0.145080 | 1.006370 | 0.600000 | 14.00000 | 2.899870 | 32.20096
Minimum | -0.179350 | 0.000000 | 0.362950 | 0.200000 | 3.000000 | 0.005710 | 19.37227
Std. Dev. | 0.063898 | 0.034020 | 0.152609 | 0.084410 | 2.482612 | 0.355569 | 2.752942

Sumber: Data Penelitian Diolah (2022)

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif sebelum pandemi covid-19 untuk variabel
manajemen laba (DACC) diperoleh nilai mean sebesar -0.051277 dengan standar deviasi
sebesar 0.063898, kepemilikan manajerial (KM) diperoleh nilai mean sebesar 0.016236 dengan
standar deviasi sebesar 0.034020, kepemilikan institusional (KI) diperoleh nilai mean sebesar
0.737893 dengan standar deviasi sebesar 0.152609, dewan komisaris independen (DKI)
diperoleh nilai mean sebesar 0.392704 dengan standar deviasi sebesar 0.084410, komite audit
(KOA) diperoleh nilai mean sebesar 6.012500 dengan standar deviasi sebesar 2.482612,
leverage (LEV) diperoleh nilai mean sebesar 0.558316 dengan standar deviasi sebesar
0.355569, dan firm size (FS) diperoleh nilai mean sebesar 28.52358 dengan standar deviasi
sebesar 2.752942. Apabila nilai mean lebih besar dari nilai standar deviasi maka dapat
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disimpulkan bahwa data terdistribusi baik yang artinya tidak berpotensi menyebabkan data bias
karena tidak terdapat penyimpangan data yang tinggi, namun sebaliknya jika nilai mean lebih
rendah dari nilai standar deviasi maka dapat disimpulkan bahwa data tidak terdistribusi baik
karena terdapat penyimpangan data yang tinggi.

Tabel 3 Statistik Deskriptif Sebelum dan Semasa Pandemi Covid-19: 2019-2020

DACC KM KI DKI KOA LEV ES COV
Mean |-0.063586(0.013398|0.704431|0.398302|6.075000|0.503367 {28.98906 [ 0.500000
Median [-0.069160]0.000000|0.698490|0.375000|5.000000|0.523210{29.04995[0.500000
Maximum |0.098970{0.095990|1.002580|0.600000 | 14.00000 [ 0.945090|32.72561 | 1.000000
Minimum [-0.179350/0.000000 | 0.237760{0.200000 |3.000000 [ 0.047650 |24.87058|0.000000
Std. Dev. [0.055896|0.026583|0.1903980.088540|2.504553(0.215179{1.772962]0.503155

Sumber; Data Penelitian Diolah (2022)

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif sebelum dan semasa pandemi covid-19 untuk
variabel manajemen laba (DACC) diperoleh nilai mean sebesar -0.063586 dengan standar
deviasi sebesar 0.055896, kepemilikan manajerial (KM) diperoleh nilai mean sebesar 0.013398
dengan standar deviasi sebesar 0.026583, kepemilikan institusional (KI) diperoleh nilai mean
sebesar 0.704431dengan standar deviasi sebesar 0.190398, dewan komisaris independen
(DKI) diperoleh nilai mean sebesar 0.398302 dengan standar deviasi sebesar 0.088540, komite
audit (KOA) diperoleh nilai mean sebesar 6.075000 dengan standar deviasi sebesar 2.504553,
leverage (LEV) diperoleh nilai mean sebesar 0.503367 dengan standar deviasi sebesar
0.215179, firm size (FS) diperoleh nilai mean sebesar 28.98906 dengan standar deviasi sebesar
1.772962, dan pandemi covid-19 (COV) diperoleh nilai mean sebesar 0.500000 dengan standar
deviasi sebesar 0.503155. Apabila nilai mean lebih besar dari nilai standar deviasi maka dapat
disimpulkan bahwa data terdistribusi baik yang artinya tidak berpotensi menyebabkan data bias
karena tidak terdapat penyimpangan data yang tinggi, namun sebaliknya jika nilai mean lebih
rendah dari nilai standar deviasi maka dapat disimpulkan bahwa data tidak terdistribusi baik
karena terdapat penyimpangan data yang tinggi.

Analisis Pemilihan Model Penelitian

Untuk menguji pengaruh antar variabel, digunakan regresi panel dengan 3 pilihan model yaitu
Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM).
Dalam memilih diantara 3 model tersebut digunakan beberapa uji untuk pemilihan model, yaitu
uji Chow, uji Hausman, dan Lagrange Multiplier (LM). Berdasarkan hasil uji Chow, uji Hausman,
dan uji Lagrange Multiplier (LM) diatas, dapat disimpulkan model yang terpilih pada data
sebelum pandemic covid-19 adalah Random Effect Model (REM), dan pada data saat sebelum
dan semasa pandemi covid-19 adalah Random Effect Model (REM).

Hasil Asumsi Klasik

Sebelum melakukan pengujian pengaruh antar variabel, dilakukan uji asumsi klasik untuk
memastikan bahwa model regresi yang digunakan nantinya memiliki penduga yang baik dan
menjadi tidak bias. Uji asumsi klasik yang diuji dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji
heteroskedastisitas, uji multikolinearitas, dan uji autokorelasi. Berikut merupakan hasil asumsi
klasik sebelum dan semasa pandemi covid-19 dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
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Uji Normalitas

Series: Standardized Residuals
Sample 2016 2019
18 — Observations 160
. Mean 4.01e-17
12 - Median 0.001289
Maximum 0.195232
Minimum -0.147507
2 Std. Dev. 0.061706
Skewness 0.199838
Kurtosis 3.075261
4_
Jarque-Bera  1.102697
Probability 0.576172
”!_!' L N "I""I""!—!"!—!
-0.15 0.10 0.05 0.00 0.05 0.10 015 0.20

Gambar 1 Hasil Uji Normalitas Sebelum Pandemi Covid-19: (2016-2019)

Series: Standardized Residuals
Sample 2019 2020
Observations 80

4. 77e-1T
-0.002123
0128727
-0.091097
0.047359
0.535611
3.241978

Mean
Median
Maximum
Minimum
Std. Dev.
Skewness
Kurtosis

4.020234
0.133973

Jarque-Bera
Probability

005 010

Gambar 2 Hasil Uji Normalitas Sebelum dan Semasa Pandemi Covid-19: (2019-2020)

L N S B B e S
0.00

Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini pada saat sebelum pandemi covid-19 dan pada saat sebelum dan semasa
pandemi covid-19, keduanya terdistribusi normal dan kecil kemungkinan terjadinya data yang
bias atau systematic error karena nilai probability lebih besar dari 0,05.

Uji Multikolinearitas
Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas Sebelum Pandemi Covid-19: (2016-2019)

KM KI DKI KOA LEV FS
KM 1.000000 | -0.343446 | -0.024309 | -0.052304 | -0.120821 | -0.126520
KI -0.343446 | 1.000000 | -0.045108 | 0.034834 | 0.003565 | -0.246209
DKI |-0.024309 | -0.045108 | 1.000000 | -0.035055 | 0.030333 | 0.040948
KOA |-0.052304 | 0.034834 | -0.035055 | 1.000000 | -0.001643 | 0.347694
LEV | -0.120821 | 0.003565 | 0.030333 | -0.001643 | 1.000000 | 0.048494
FS -0.126520 | -0.246209 | 0.040948 | 0.347694 | 0.048494 | 1.000000

Tabel 5 Hasil Uji Multikolinearitas Sebelum dan Semasa Pandemi Covid-19: (2019-2020)

KM KI DKI KOA LEV FS COoV
KM 1.000000 |-0.316753]-0.052296]-0.040073|-0.043292|-0.161246| 0.013098
KI -0.316753 | 1.000000 |-0.149433| 0.066602 |-0.178814|-0.132459| 0.048838
DKI | -0.052296 [-0.149433| 1.000000 |-0.194933|-0.077026| 0.062439 | 0.071035
KOA |-0.040073 | 0.066602 |-0.194933| 1.000000 | 0.077526 | 0.382526 |-0.030134
LEV | -0.043292 |-0.178814|-0.077026| 0.077526 | 1.000000 | 0.097160 |-0.000464
FS -0.161246 |-0.132459| 0.062439 | 0.382526 | 0.097160 | 1.000000 | 0.023634
COV_ | 0.013098 |0.048838|0.071035 [-0.030134|-0.000464| 0.023634 | 1.000000
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Selanjutnya uji multikolinearitas, dimana pada sebelum pandemi covid-19 dan pada saat
sebelum dan semasa pandemi covid-19 kedua model terbebas dari masalah multikolinearitas
karena nilai korelasi seluruh variabel dibawah 0,8 sehingga dapat dikatakan bahwa model
regresi baik serta dapat digunakan dalam penelitian.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 6 Hasil Uji Heteroskedastisitas Sebelum Pandemi Covid-19: (2016-2019)

1 ]
Dependent Variable: RESABS
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 06/19/22 Time: 16:20
sample: 2016 2019
Periods included: 4
Cross-sections included: 40
Total panel (balanced) observations: 160
Swarny and Arora estimator of component variances

Vanable Coefficient std. Ermror t-Statistic Prob.
C 0.107873 0.057824 1.865552 0.0640
K -0.067628 0.129904 -0.520597 06034
Kl -0.003425 0.025991 -0.131788 08953
DKI 0.025424 0.044273 0.574204 05667

KOA -0.000657 0.0015862 -0.415670 06782
LEV 0.002401 0.010218 0.528602 0.5973
FS -0.002280 0.001670 -1.365446 0.1741
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Tabel 7 Hasil Uji Heteroskedastisitas Sebelum dan Semasa Pandemi Covid-19: (2019-2020)

Z

Dependent Variable: RESABS

fethod: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 06/19/22 Time: 15:32

Sample: 2019 2020

P eriods included: 2

Cross-sections included: 40

Total panel (balanced) observations: 80

Swarmy and Arora estimator of component variances

Vanahle Coefficient otd. Emor t-Statistic Proh.
C 0.072072 0.066762 1.079545 0.2839
K -0.246039 0.139708 -1.761103 00825
Kl -0.012484 0.0198%4 -0.627313 05325
DKl 0.057103 0.039872 1432152 0.1564

KOA -0.000191 0.001504 -0.126930 08993
LEY 0.025474 0.016255 1.567143 0.1215
FS -0.001916 0.002174 -0.661407 0.3810
COV -0.004394 0.006311 -0.775585 04405

Setelah uji multikolinearitas,

dilanjutkan dengan uji heteroskedastisitas, dimana pada

sebelum pandemi covid-19 dan pada saat sebelum dan semasa pandemi covid-19 kedua model
terbebas dari masalah heteroskedastisitas karena nilai prob dari seluruh variabel lebih besar

dari 0,05, sehingga bahwa model regresi baik serta dapat digunakan dalam penelitian.

Tabel 8 Hasil Uji Autokorelasi Sebelum Pandemi Covid-19: (2016-2019)

Weighted Statistics

R-squared

Adjusted R-squared
S E . of regression
F-statistic

P robiF-statistic)

0.187522
0.136742
0.0593583
3.692830
0.001253

Mean dependent var
S.D. dependent var
Sum sguared resid
Durbin-watson stat

-0.047857
0.063914
0.394957
1.996642
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Tabel 9 Hasil Uji Autokorelasi Sebelum dan Semasa Pandemi Covid-19: (2019-2020)

Weighted Statistics
R-squared 0.288937 Mean dependent var -0.044168
A djusted R-squared 0.219805 5.D.dependentvar 0.045938
5 E. of regression 0.040576 Sum squared resid 0.118543
F-statistic 4179543 DurbinwWatson stat 2.102345
P rob(F-statistic) 0.000652

Selanjutnya, uji asumsi klasik yang terakhir yaitu uji autokorelasi, dimana pada saat sebelum
pandemi covid-19 dan pada saat sebelum dan semasa pandemi covid-19 kedua model terbebas
dari masalah autokorelasi karena nilai DW berada dalam rentang nilai DU dan 4-DU.

Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi linier berganda pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui hubungan
antara variabel good corporate governance yaitu kepemilikan manajerial (KM), kepemilikan
institusional (Kl), dewan komisaris independen (DKI), dan komite audit (KOA), dan variabel
kontrol yaitu leverage (LEV) dan firm size (FS) serta kejadian pandemi covid-19 (COV) terhadap
variabel manajemen laba (DACC) pada data sebelum dan semasa pandemi covid-19. Berikut
merupakan hasil analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini.

Tabel 10 Hasil Analisis Regresi Berganda Sebelum Pandemi Covid-19: (2016-2019)

Yanahle Coefficient Std. Emor t-Statisic  Prob.
C 0.095382 0.098625 0967116 0.3350
KM 0.042921 0.224165 0.191472 0.8484
Kl -0.098051 0.042355 -2.314988 0.0219
DKI -0.008348 0.073778 -0.113145  0.9101
KOA -0.005753 0.002612 -2.202582 0.0291
LEY -0.024368 0.016818 -1.448877 0.1494
FS -0.000825 0.002890 -0.288473 0.7757

Weighted Statistics

R-squared 0.094333 Mean dependent var -0.028339
A djusted R-squared 0.058816 S.D.dependentvar 0.052371
5 E . of regression 0.050808 Surm sguared resid 0.394962
F--statistic 2.656031 Durbin-wWatson stat 1.793360
F rob(F-statistic) 0.017666

Sumber: Hasil Olahan Data Eviews 9, 2022

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

DACC = 0.095382+ 0.042921KM, - 0.098051KI, - 0.008348DKI, - 0.005753K0A, - 0.024368LEV,
- 0.000825FS, + =
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Dari hasil uji t (parsial) pada tabel 10, menunjukan probabilitas variabel kepemilikan
manajerial (KM) sebelum pandemi covid-19 sebesar 0,8484 atau lebih besar dari 0,05 yang
artinya hipotesis H1 ditolak. Hal ini berarti kepemilikan manajerial tidah berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba.

Dari hasil uji t (parsial) pada tabel 10, menunjukan probabilitas variabel kepemilikan
institusional (KI) sebelum pandemi covid-19 sebesar 0.0219 atau lebih kecil dari 0,05 yang
artinya hipotesis H2 diterima. Koefisien yang dihasilkan menunjukan tanda negative
mengindikasikan bahwa secara parsial kepemilikan institusional berpengaruh negative
signifikan terhadap manajemen laba.

Dari hasil uji t (parsial) pada tabel 10, menunjukan probabilitas variabel dewan komisaris
independen (DKI) sebelum pandemi covid-19 sebesar 0.9101 atau lebih besar dari 0,05 yang
artinya hipotesis H3 ditolak. Hal ini berarti dewan komisaris independen tidak berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba.

Dari hasil uji t (parsial) pada tabel 10, menunjukan probabilitas variabel komite audit (KOA)
sebelum pandemi covid-19 sebesar 0.0291 atau lebih kecil dari 0,05 yang artinya hipotesis H4
diterima. Koefisien yang dihasilkan menunjukan tanda negative mengindikasikan bahwa secara
parsial komite audit berpengaruh negative signifikan terhadap manajemen laba.

Dari hasil uji t (parsial) pada tabel 10, menunjukan probabilitas variabel leverage (LEV)
sebelum pandemi covid-19 sebesar 0.1494 atau lebih besar dari 0,05 yang artinya leverage
tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.

Dari hasil uji t (parsial) pada tabel 10, menunjukan probabilitas variabel firm size (FS) sebelum
pandemi covid-19 sebesar 0.7757 atau lebih besar dari 0,05 yang artinya firm size tidak
berpengaruh signifkan terhadap manajemen laba.

Pada tabel 10 terdapat nilai R-squared sebesar 0.094333 yang merupakan nilai kofisien
determinasi dari model persamaan regresi sebelum pandemi covid-19, yang mana artinya
besarnya pengaruh good corporate governance yang disertai dengan variabel kontrol terhadap
manajemen laba sebesar 9,4% sedangkan sisanya sebesar 90,6% disertai dengan faktor lain
diluar dalam penelitian ini.

Tabel 11 Hasil Analisis Regresi Berganda Sebelum dan Semasa Pandemi Covid-19: (2019-2020)

Yariable Coefficient Std. Ermor t-Statistic Prob.
C 0.200699 0.122322 1.640741 0.1052
KM -0.562742 0.257926 -2.181799 0.0324
Kl -0.174329 0.035060 -4 972313 0.0000
DKl -0.042246 0.069867 -0.604669 0.5473
KOA -0.003199 0.002617 -1.222213 0.2256
LEY -0.074254 0.029660 -2.503481 0.0146
FS -0.002154 0.004006 -0.537653 0.5925
cCov 0.004266 0.008885 0.480052 0.6326
Weighted Statistics
R-squared 0.288937 Mean dependent var -0.044168
Adjusted R-squared 0.219805 S.D. dependentvar 0.045938
S.E. of regression 0.040576 Sum squared resid 0.118543
F-statistic 4179543 Durhin-VWatson stat 2102345
Prob(F-statistic) 0.000652

Sumber: Hasil Olahan Data Eviews 9, 2022

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

DACC= 0.200699 - 0.562742KM, - 0.174329KI, - 0.042246DKI, - 0.003199KO0A ; - 0.074254LEV,
- 0.002154FS, + 0.004266COV, + &
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Dari hasil uji t (parsial) pada tabel 11, menunjukan probabilitas variabel kepemilikan
manajerial (KM) sebelum dan semasa pandemi covid-19 sebesar 0.0324 atau lebih rendah dari

0,05 yang artinya hipotesis H1 diterima. Koefisien yang dihasilkan menunjukan tanda
negative mengindikasikan bahwa secara parsial kepemilikan manajerial berpengaruh negative
signifikan terhadap manajemen laba.

Dari hasil uji t (parsial) pada tabel 11, menunjukan probabilitas variabel kepemilikan
institusional (KI) sebelum dan semasa pandemi covid-19 sebesar 0.0000 atau lebih kecil dari
0,05 yang artinya hipotesis H2 diterima. Koefisien yang dihasilkan menunjukan tanda negative
mengindikasikan bahwa secara parsial kepemilikan institusional berpengaruh negative
signifikan terhadap manajemen laba.

Dari hasil uji t (parsial) pada tabel 11, menunjukan probabilitas variabel dewan komisaris
independen (DKI) sebelum dan semasa pandemi covid-19 sebesar 0.5473 atau lebih besar dari

0,05 yang artinya hipotesis Hs ditolak. Hal ini berarti dewan komisaris independen tidak
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.

Dari hasil uji t (parsial) pada tabel 11, menunjukan probabilitas variabel komite audit (KOA)
sebelum dan semasa pandemi covid-19 sebesar 0.2256 atau lebih besar dari 0,05 yang artinya
hipotesis H4 ditolak. Hal ini berarti dewan komisaris independen tidak berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba.

Dari hasil uji t (parsial) pada tabel 11, menunjukan probabilitas variabel leverage (LEV)
sebelum dan semasa pandemi covid-19 sebesar 0.0146 atau lebih kecil dari 0,05 dengan
koefisien yang dihasilkan menunjukan tanda negative mengindikasikan bahwa secara parsial
leverage yang berpengaruh negative signifikan terhadap manajemen laba.

Dari hasil uji t (parsial) pada tabel 1, menunjukan probabilitas variabel firm size (FS) sebelum
dan semasa pandemi covid-19 sebesar 0.5925 atau lebih besar dari 0,05 yang artinya firm size
tidak berpengaruh signifkan terhadap manajemen laba.

Dari hasil uji t (parsial) pada tabel 11, menunjukan probabilitas variabel pandemi covid-19
(COV) sebelum dan semasa pandemi covid-19 sebesar 0.6326 atau lebih besar dari 0,05 yang
artinya pandemi covid-19 tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.

Pada tabel 11 terdapat nilai R-squared sebesar 0.288937 yang merupakan nilai kofisien
determinasi dari model persamaan regresi sebelum dan semasa pandemi covid-19 yang artinya
besarnya pengaruh good corporate governance yang disertai dengan variabel kontrol dan
pandemi covid-19 terhadap manajemen laba sebesar 28,9% sedangkan sisanya sebesar 71,1%
disertai dengan faktor lain diluar dalam penelitian ini.

Analisis Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba

Hasil empiris sebelum masa pandemi covid-19 (2016-2019) pada penelitian ini menunjukan
hasil bahwa kepemilikan manajerial tidak mempengaruhi adanya praktik manajemen laba pada
perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman. Yang artinya berapun jumlah saham
yang dimiliki oleh pihak manajemen tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini
kemungkinan terjadi karena pihak manajemen yang sekaligus pemegang saham dalam
perusahaan cenderung lebih memotivasi untuk meningkatkan kinerja perusahaannya, tidak
untuk memotivasi menghindari praktik manajemen laba. Hasil penelitian ini mendukung hasil
penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Yunietha & Palupi (2017). Namun
bertentangan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Fairus & Sihombing (2020),
Arthawan & Wirasedana (2018), Astari (2017), dan Siregar (2017) yang menyatakan bahwa
kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Serta bertentangan juga
dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Mayasari et al. (2019), Octavia (2017), dan
Roskha et al., (2017) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif
terhadap manajemen laba.

Sementara hasil empiris sebelum dan semasa pandemi covid-19 (2019-2020) pada
penelitian ini menunjukan jumlah saham yang dimiliki pihak-pihak dalam perusahaan memiliki
pengaruh negatif secara signifikan terhadap manajemen laba, yang artinya semakin banyaknya
jumlah saham yang dimiliki oleh manajemen perusahaan dapat mengurangi praktik manajemen
laba pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman. Hasil ini sejalan dengan
sejalan dengan teori agensi yang mengatakan bahwa kepemilikan manajerial dipandang dapat
membantu mengatasi konflik keagenan dengan cara menyelaraskan perbedaan kepentingan
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antara pihak manajemen dengan pihak pemegang saham luar. Hasil penelitian ini mendukung
hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Fairus & Sihombing (2020), Arthawan &
Wirasedana (2018), Astari (2017), dan Siregar (2017), namun bertentangan dengan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh Mayasari et al. (2019), Octavia (2017), dan Roskha et al.,
(2017) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap
manajemen laba, serta bertentangan juga dengan hasil penelitian Yunietha & Palupi (2017) yang
menyatakan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Analisis Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Manajemen Laba

Hasil empiris sebelum dan semasa pandemi covid-19 (2016-2020) pada penelitian ini
menunjukan bahwa proprosi kepemilikan saham yang dimiliki oleh investor institusional
berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba, yang artinya semakin besar proporsi
kepemilikan saham investor institusional dapat meminimalisir praktik manajemen laba yang
terjadi pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman. Hal ini karena investor
institusional berperan sebagai pemilik saham mayoritas dalam perusahaan serta sebagai
investor yang berpengalaman atau sophisticated investor yang lebih berfokus pada laba dimasa
yang akan datang atau future earnings yang lebih relative besar dari laba sekarang, hal ini yang
akan membuat investor institusional memiliki peran untuk mengendalikan pihak manajemen
melalui proses monitoring dan pengawasan yang efektif serta pengambilan keputusan yang
berkaitan dengan perusahaan, kebijakan karyawan, dan pemberian insentif bagi manajer,
sehingga dapat mengurangi tindakan manajer dalam melakukan praktik manajemen laba yang
terjadi didalam perusahaan. Maka berdasarkan hasil uji hipotesis dalam penelitian ini yang
menyatakan kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap manajemen laba diterima.
Hasil tersebut juga sejalan dengan teori agensi yang mengatakan kepemilikan institusional
memiliki peran sangat penting dalam meminimalisir konflik keaganen yang terjadi antara agent
dan principal. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan
oleh Fairus & Sihombing (2020), Astari, (2017), dan Roskha et al. (2017). Namun bertentangan
dengan hasil penelitian Octavia (2017) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional
berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba. Serta bertentangan juga dengan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh Mayasari et al., (2019), Hendra et al. (2018), dan Siregar
(2017) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba.

Analisis Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Manajemen Laba

Hasil empiris sebelum dan semasa pandemi covid-19 (2016-2020) pada penelitian ini
menunjukan hasil bahwa dewan komisaris independen tidak memiliki pengaruh adanya praktik
manajemen laba pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman. Yang artinya
berapun jumlah dewan komisaris independen dalam perusahaan bukanlah faktor utama dari
kefektivitas kontrol terhadap manajemen. Hal ini kemungkinan terjadi karena kuatnya mayoritas
pemegang saham didalam perusahaan, yang membuat dewan komisaris independen tidak
dapat bersifat otonom atau berdiri sendiri. Sehingga fungsi pengawasan yang merupakan
tanggung jawab dari dewan komisaris independen tersebut tidak dapat berjalan secara efektif.
Selain itu tidak berpengaruhnya proporsi dewan komisaris independen terhadap manajemen
laba kemungkinan terjadi karena terdapat permasalahan yang cukup menghambat kinerja dari
dewan komisaris independen itu sendiri yaitu besarnya dewan komisaris independen dalam
perusahaan menimbulkan komunikasi yang tidak efektif sehingga dapat mengganggu proses
pengawasan. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan
oleh Siregar (2017) dan Yunietha & Palupi (2017). Namun bertentangan dengan hasil penelitian
yang telah dilakukan Octavia (2017) dan Fairus & Sihombing (2020) yang menyatakan bahwa
dewan komisaris independen berpegaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba.

Analisis Pengaruh Komite Audit Terhadap Manajemen Laba

Hasil empiris sebelum masa pandemi covid-19 (2016-2019) pada penelitian ini menunjukan
hasil bahwa komite audit berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba, yang artinya
semakin sering komite audit melakukan pertemuan atau rapat setiap tahunnya, maka semakin
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aktif komite audit dalam melakukan pengawasannya untuk memantau jalannya perusahaan dan
mendiskusikan serta menyelesaikan berbagai permasalahan yang terdapat dalam perusahaan,
guna mengurangi praktik manajemen laba yang terjadi diperusahaan manufaktur subsektor
makanan dan minuman. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang telah
dilakukan oleh Octavia (2017), Fairus & Sihombing (2020) dan Roskha et al., (2017). Namun
bertentangan dengan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Al-Thuneibat et al. (2016)
yang menyatakan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Sementara hasil empiris sebelum dan semasa pandemi covid-19 (2019-2020) pada
penelitian ini menunjukan hasil bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap manajemen
laba, yang artinya seberapa sering atau tidaknya komite audit melakukan pertemuan atau rapat,
tidak dapat menjamin perusahaan mengurangi praktik manajemen laba. Hal ini kemungkinan
terjadi karena pembahasan yang dilakukan komite audit didalam pertemuan rapat tidak berfokus
pada masalah yang terjadi pada pembentukan good corporate governance. Selain itu
pertemuan rapat yang sering dilakukan oleh komite audit semasa pandemi covid-19 ini belum
mampu mengahasilkan keputusan atau kebijakan yang dapat meminimalisir manajemen laba
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Al-
Thuneibat et al. (2016). Namun bertentangan dengan hasil penelitian Octavia (2017), Fairus &
Sihombing (2020) dan Roskha et al., (2017) yang menyatakan bahwa komite audit berpengaruh
negatif terhadap manajemen laba.

Analisis Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba

Hasil empiris sebelum masa pandemi covid-19 (2016-2019) pada penelitian ini menunjukan
hasil bahwa leverage sebagai variabel kontrol tidak berpengaruh terhadap manajemen laba,
yang artinya semakin tinggi atau rendahnya leverage tidak mempengaruhi tingkat manajemen
laba pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman. Hal ini kemungkinan
terjadi karena tingkat leverage yang tinggi pada perusahaan menyebabkan perusahaan
mengalami resiko default yang tinggi juga, hal ini yang membuat perusahaan terancam tidak
mampu untuk memenuhi kewajiban untuk membayarnya. Pemenuhan kewajiban terkait hutang
tersebut tetap harus dilakukan, dan tidak dapat dihindarkan melalui manajemen laba. Sehingga
dapat dikatakan praktik manajemen laba tidak dapat dijadikan sebagai indikator untuk
menghindari resiko tersebut. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang
telah dilakukan oleh Mayasari et al., (2019) dan Yunietha & Palupi, (2017). Namun bertentangan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nalarreason et al., (2019), Suryani (2018), Roskha
et al. (2017), Astari (2017), dan Octavia (2017) yang mengatakan bahwa leverage berpengaruh
positif terhadap manajemen laba. Serta bertentangan juga dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Hendra et al. (2018) yang mengatakan bahwa leverage berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba.

Sementara hasil empiris sebelum dan semasa pandemi covid-19 (2019-2020) pada
penelitian ini menunjukan hasil bahwa leverage sebagai variabel kontrol berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba, yang artinya semakin tinggi tingkat leverage maka semakin rendah
praktik manajemen laba pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman. Hal
ini kemungkinan terjadi karena semakin tingginya leverage maka semakin ketat pengawasan
yang dilakukan oleh kreditor, sehingga semakin sulit pihak manajemen perusahaan untuk
memprediksi masa depan perusahaannya, hal ini yang berpengaruh terhadap berkurangnya
fleksibilitas pihak manajemen dalam melakukan praktik manajemen laba. Hasil penelitian ini
mendukung hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Hendra et al. (2018). Namun
bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nalarreason et al., (2019), Suryani
(2018), Roskha et al. (2017), Astari (2017), dan Octavia (2017) yang mengatakan bahwa
leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Serta bertentangan juga dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Mayasari et al., (2019) dan Yunietha & Palupi, (2017) yang
menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
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Analisis Pengaruh Firm Size Terhadap Manajemen Laba

Hasil empiris sebelum dan semasa pandemi covid-19 (2016-2020) pada penelitian ini
menunjukan hasil bahwa firm size sebagai variabel kontrol tidak mempengaruhi adanya praktik
manajemen laba pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman, yang artinya
besar atau kecilnya suatu perusahaan tidak mempengaruhi praktik manajemen laba. Tidak
berpengaruhnya firm size terhadap manajemen laba disebabkan karena firm size bukan sebagai
tolak ukur investor dalam pengambilan keputusan berinvestasi, melainkan terdapat faktor lain
yang lebih penting untuk dipertimbangkan seperti tingkat keuntungan, dan prospek usaha
perusahaan dimasa yang akan datang. Sehingga motivasi manajer untuk melakukan praktik
manajemen laba tidak didasarkan pada besar atau kecilnya perusahaan. Hasil penelitian ini
mendukung hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Mayasari et al. (2019),
Suryani (2018), Siregar (2017), dan Yunietha & Palupi (2017). Namun bertentangan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Hendra et al. (2018), Arthawan & Wirasedana (2018) yang
mengatakan bahwa firm size berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Serta betentangan
juga dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nalarreason et al. (2019), Roskha et al. (2017),
Astari (2017), dan Octavia (2017) yang mengatakan bahwa firm size berpengaruh positing
terhadap manajemen laba.

Analisis Pengaruh Pandemi Covid-19 Terhadap Manajemen Laba

Hasil empiris pada penelitian ini menunjukan hasil bahwa pandemi covid-19 tidak
mempengaruhi terjadi praktik manajemen laba pada perusahaan manufaktur subsektor
makanan dan minuman. Hal ini terjadi karena kondisi pandemi tidak dijadikan sebagai
kesempatan bagi manajer untuk melakukan praktik manajemen laba yang dipengaruhi oleh
motif pribadinya melainkan karena faktor lain seperti penghindaran pajak, dan lain sebagainya.
Di kondisi pandemi ini manajer cenderung lebih memikirkan keberlangsungan perusahaannya
dibandingkan menggunakan diskresinya untuk melakukan praktik manajemen laba.

Implikasi Manajerial

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai Pengaruh Good Corporate
Governance terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan dan
Minuman Sebelum dan Semasa Pandemi Covid-19 periode 2016-2020, terdapat beberapa hal
yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk semua pihak-pihak yang
berkepentingan yang memiliki hubungan pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan
minuman seperti:

1. Berpengaruhnya kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba pada perusahaan
manufaktur subsektor makanan dan minuman menyatakan bahwa pentingnya penerapan
good corporate governance dalam perusahaan manufaktur dengan tujuan untuk
menciptakan kondisi perusahaan yang sehat dan dapat dipercaya, hal ini dikarenakan
berdasarkan hasil penelitian pada penelitian ini bahwa semakin tinggi kepemilikan saham
maka semakin kuat segi pengawasan yang dilakukan oleh pihak manajemen untuk
memastikan bahwa laporan keuangan telah disajikan secara wajar dan mencerminkan
kondisi yang sebenarnya sehingga semakin rendah praktik manajemen laba yang terdapat
dalam perusahaan. Pihak manajemen selaku pemegang saham dan pengelola
perusahaan diharapkan dapat bertindak lebih berhati-hati untuk tidak melakukan praktik
manajemen laba yang dapat merugikan perusahaan maupun dirinya sendiri.

2. Berpengaruhnya kepemilikan institusional terhadap manajemen laba pada perusahaan
manufaktur subsektor makanan dan minuman dapat dikatakan bahwa besarnya proporsi
kepemilikan institusional mampu mempengaruhi manajemen untuk menghindari praktik
manajemen laba. Sehingga dapat dikatakan bahwa kepemilikan institusional dalam
menjalankan tugasnya telah berjalan dengan efektif. Oleh karenanya diharapkan
kepemilikan institusional untuk mempertahankan dan meningkatkan fungsi
pengawasannya serta diharapkan juga untuk memperhatikan lebih lanjut terkait fungsi
kepemimpinan dari jajaran tertinggi perusahaan agar menarik investor untuk berinvestasi
diperusahaan.

3. Tidak berpengaruhnya dewan komisaris independen terhadap manajemen laba dapat
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dikatakan bahwa Dewan Komisaris Independen belum mampu untuk mempengaruhi
pihak manajemen untuk menghindari tindakan manajemen laba melalui fungsi
pengawasannya didalam perusahaan. Kuatnya mayoritas pemegang saham didalam
perusahaan, yang membuat dewan komisaris independen tidak dapat bersifat otonom
atau berdiri sendiri. Hal ini membuat fungsi pengawasan yang merupakan tanggung jawab
dari dewan komisaris independen tersebut tidak dapat berjalan secara efektif. Oleh
karenanya diharapkan dewan komisaris independen dapat berperan lebih aktif lagi dalam
melakukan monitoring terhadap pengelolaan perusahaan agar terlaksananya
akuntanbilitas didalam perusahaan. Selain itu, agar terciptanya kinerja dewan komisaris
independen yang lebih efektif dalam mengawasi perusahaan, maka diharapkan agar
pemegang saham tidak mencampuri tugas dan tanggung jawab seorang dewan komisaris
independen.

4. Berpengaruh komite audit terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur dapat
dikatakan bahwa komite audit mampu meminimalisir praktik manajemen laba sehingga
dapat dikatakan bahwa komite audit telah menjalankan tugasnya dengan efektif. Selain
seberapa sering melakukan pertemuan rapat, komite audit diharapkan Ilebih
memperhatikan dan fokus dalam meningkatkan kualitas rapatnya agar terciptanya GCG
yang efektif guna meminimalisir terjadinya tindakan manajemen laba pada perusahaan
manufaktur sub sektor makanan dan minuman.

5. KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisis serta pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa: (1) Pada saat sebelum Pandemi Covid-19 (2016-2019)
menunjukan Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba
namun pada saat sebelum dan semasa Pandemi Covid-19 (2019-2020) Kepemilikan Manajerial
berpengaruh negatif signifikan terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur
Subsektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI. (2) Pada saat sebelum dan semasa
Pandemi Covid-19 (2016-2020) menunjukan Kepemilikan Institusional berpengaruh negatif
signifikan terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan dan
Minuman yang terdaftar di BEI. (3) Pada saat sebelum dan semasa Pandemi Covdi-19 (2016-
2020) menunjukan Dewan Komisaris Independen tidak berpengaruh signifikan terhadap
Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan dan Minuman yang
terdaftar di BEI. (4) Pada saat sebelum Pandemi Covid-19 (2016-2019) menunjukan Komite
Audit berpengaruh negatif signifikan terhadap Manajemen Laba namun pada saat sebelum dan
semasa Pandemi Covid-19 (2019-2020) Komite Audit tidak berpengaruh signifikan terhadap
Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan dan Minuman yang
terdaftar di BEIl. (5) Pada saat sebelum dan semasa Pandemi Covid-19 (2019-2020)
menunjukan kejadian Pandemi Covid-19 tidak berpengaruh signifikan terhadap Manajemen
Laba pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI.

Keterbatasan

Mengingat penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, maka terdapat beberapa
keterbatasan pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut: (1) Penelitian ini hanya berfokus pada
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI), sedangkan masih banyak perusahaan lain yang dapat mengambarkan
pengaruh praktik manajemen laba. (2) Penelitian ini hanya mampu menunjukan pengaruh
variabel independen yaitu Good Corporate Governance terhadap manajemen laba serta
variabel kontrol yaitu Leverage dan Firm Size sebesar 9,4 persen untuk sebelum pandemi covid-
19 (2016-2019) dan 28,9 persen untuk sebelum dan semasa pandemi covid-19 (2019-2020).
Hal ini menunjukan bahwa masih banyak variabel lainnya yang mampu menjelaskan pengaruh
manajemen laba.
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Saran

Berdasarkan keterbatasan penelitian diatas, maka saran yang dapat diberikan oleh peneliti

yaitu:

1. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan obyek perusahaan lain yang lebih luas
selain perusahaan manufaktur seperti perusahaan pertanian, pertambangan, industri
dasar dan bahan kimia, industri barang konsumsi, property real estate, transportasi,
keuangan, dan investasi, untuk mengetahui perbedaan dalam perusahaan lainnya.

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan mekanisme lain dari Good Corporate
Governance seperti Ukuran Dewan Direksi dan Kualitas Audit untuk mengetahui
pengaruhnya terhadap manajemen laba. Menambahkan variabel yang kemungkinan
berpengaruh terhadap manajemen laba seperti, Kebijakan Utang, Pertumbuhan
penjualan, Free Cash Flow, Net Profit Margin, dan lain sebagainya.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik ingin menguji kembali pengaruh GCG terhadap
manajemen laba dapat menggunakan score penerapan GCG pada setiap perusahaan
yang termasuk dalam sampel.

4. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti manajemen laba dapat meneliti lebih
lanjut terkait pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap manajemen laba.

5. Bagi investor ketika ingin membeli saham pada perusahaan manufaktur subsektor
makanan dan minuman, dapat disarankan untuk memilih perusahaan yang memiliki
saham institusionalnya tinggi, sebab dengan hal tersebut menandakan bahwa perusahaan
yang dipilih memiliki manajemen laba yang rendah.

6. Bagi regulator untuk lebih mencermati dan mendorong kinerja dewan komisaris
independen agar dapat menurunkan manajemen laba yang terjadi pada perusahaan
manufaktur subsektor makanan dan minuman.
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